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ABSTRACT  
This dedication aims to improve the knowledge and 

practice of toothbrushing among students at SD 

Swasta PAB 1 Klumpang who had low knowledge 

and practice of oral hygiene before starting the 

program. The Universitas Muslim Nusantara AL-

Washliyah Community Service Program (KKN) 

program was carried out for 21 days with learning 

activities in the form of teaching practical 

techniques, demonstrations and technical training, as 

well as distributing toothbrushes and toothpaste. The 

evaluation results showed a significant increase in 

students' knowledge regarding toothbrushing 

techniques and the importance of oral hygiene. 

Positive changes in brushwork were also visible, 

with many students using the correct technique. The 

collected data is analyzed and shows the 

effectiveness of educational programs in increasing 

students' knowledge and clean living habits. The 

results report provides an overview of the 

effectiveness of the training program and provides 

recommendations for improvement and development. 

This project was successful in increasing awareness 

and practice of toothbrushing at SD Swasta PAB 1 

Klumpang. These findings are important and guide 

for future improvement initiatives. 

PENDAHULUAN 

Kesehatan gigi adalah elemen kesehatan anak yang penting, tetapi seringkali akan 

terabaikan dalam rutinitas sehari-hari. Banyak anak, terutama di daerah pedesaan, masih 

menghadapi  kesulitan  dalam  menjaga  kesehatan  gigi  mereka  karena  kurangnya 

pengetahuan dan kebiasaan yang tepat[1]. Di Desa Klumpang Kebun, permasalahan ini 
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semakin mendesak di Sekolah Dasar Swasta PAB 1 Klumpang karena tingkat pengetahuan 

dan kebiasaan gosok gigi di kalangan siswa yang masih rendah. Permasalahan tersebut 

kemungkinan akan berujung pada masalah kesehatan gigi di masa depan, seperti gigi 

berlubang dan gangguan kesehatan mulut lainnya[2]. 

Untuk mengatasi masalah ini, Program Kuliah Kerja Nyata oleh mahasiswa 

Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah dirancang untuk meningkatkan pengetahuan 

dan kebiasaan gosok gigi di SD Swasta PAB 1 Klumpang. Program ini direncanakan 

dalam waktu 21 hari dan mencakup berbagai aktivitas edukatif, termasuk penyuluhan akan 

teknik menyikat gigi yang benar, pentingnya menjaga kebersihan mulut, serta dampak 

buruk dari kebiasaan merawat gigi yang buruk. Pendahuluan ini bertujuan untuk 

memaparkan konteks dan urgensi dari masalah kesehatan gigi di SD Swasta PAB 1 

Klumpang, menggambarkan tujuan dan metode program, serta menilai prekondisi yang 

diharapkan. Sebagai hasilnya, program ini juga bertujuan memberikan contoh bagi 

pendekatan serupa di komunitas lain. 

Sebelum melaksanakan program edukasi kesehatan gigi di SD Swasta PAB 1 

Klumpang, dilakukan kegiatan pengumpulan data awal melalui survei dan wawancara. Tim 

Pelaksana terlebih dahulu menyebarkan kuesioner kepada siswa dan orang tua untuk 

memahami kondisi kesehatan gigi siswa serta kesiapan dan dukungan dari pihak sekolah 

dan orang tua. Hasil survei ini digunakan sebagai dasar untuk merancang program edukasi 

yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Tim pelaksana melakukan pemeriksaan 

gigi awal pada siswa untuk mengidentifikasi masalah kesehatan gigi yang umum, seperti 

karies, plak, dan infeksi gusi. Data dari pemeriksaan ini digunakan untuk menentukan 

fokus program edukasi, misalnya, jika banyak siswa mengalami karies, materi edukasi 

akan difokuskan pada teknik pencegahan dan perawatan gigi yang benar. 

Guru dan Tim pelaksana menyelenggarakan sesi tanya jawab dan kuis interaktif 

dengan siswa untuk mengukur pengetahuan mereka tentang kesehatan gigi dan kebiasaan 

gosok gigi. Evaluasi ini membantu dalam merancang materi edukasi yang menarik dan 

sesuai dengan tingkat pemahaman siswa, serta mengidentifikasi area yang perlu penekanan 

lebih lanjut. Tim pelaksana program melakukan wawancara dengan kepala sekolah, guru. 

Untuk mendapatkan wawasan tentang dukungan mereka terhadap kesehatan gigi siswa. 

Mereka mendiskusikan tantangan yang dihadapi dalam menjaga kesehatan gigi siswa dan 

bagaimana program edukasi dapat diintegrasikan ke dalam kegiatan sekolah sehari-hari. 
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Masukan ini membantu merancang program yang sejalan dengan kurikulum dan sumber 

daya sekolah. 

Tim pelaksana mengadakan pertemuan untuk beberapa orang tua, untuk 

mendiskusikan pentingnya kesehatan gigi dan mendengarkan pandangan mereka tentang 

kebiasaan gosok gigi anak-anak mereka di rumah. Orang tua diminta untuk mengisi 

kuesioner dan memberikan feedback mengenai rutinitas kesehatan gigi di rumah. 

Dukungan dan informasi dari orang tua digunakan untuk memperkuat program edukasi dan 

memastikan konsistensi antara kebiasaan di sekolah dan di rumah.[3] Tim Pelaksana 

memberikan informasi agar siswa membawa peralatan gosok gigi kesekolah agar 

pelaksanaan program berjalan, tim pelaksana juga menyediakan perlengkapan kebersihan 

gigi, seperti sikat gigi dan pasta gigi. Pihak sekolah juga berusaha menyediakan fasilitas 

yang ada mengidentifikasi kebutuhan untuk tambahan peralatan, sehingga mendukung 

implementasi kebiasaan gosok gigi yang benar. 

Survei dan wawancara yang dilakukan bertujuan untuk mengumpulkan informasi 

yang diperlukan untuk merancang dan melaksanakan program edukasi yang efektif.[4] 

Dengan data yang diperoleh, program ini dapat disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan 

spesifik siswa, serta mendapatkan dukungan dari pihak sekolah dan orang tua. Manfaat 

dari pelaksanaan ini meliputi peningkatan pengetahuan siswa tentang kesehatan gigi, 

pengurangan masalah kesehatan gigi, dan peningkatan kualitas hidup siswa melalui 

kebiasaan kesehatan gigi yang lebih baik[5]. Dengan langkah-langkah nyata ini, 

pelaksanaan program edukasi kesehatan gigi di SD Swasta PAB 1 Klumpang diharapkan 

dapat berjalan dengan efektif dan memberikan dampak positif yang signifikan bagi siswa 

dan komunitas sekolah. 

METODE PENELITIAN 

Dalam metode ini, pendekatan deskriptif digunakan untuk mengevaluasi efek 

Program Kuliah Kerja Nyata[6] dalam meningkatkan pengetahuan dan kebiasaan gosok 

gigi di SD Swasta PAB 1 Klumpang. Proses ini dimulai dengan observasi langsung yang 

memberi pemahaman awal pengetahuan dan kebiasaan gosok gigi para siswa.  Metode 
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yang dilakukan pada kegiatan ini dengan menggunakan metode presentase dan pemaparan 

materi dari pelaksana dalam mendukung kegiatan ini. 

Berdasarkan hasil observasi, kita mengembangkan rencana program yang 

mencakup penyuluhan tentang teknik menyikat gigi yang benar dan pentingnya menjaga 

kebersihan mulut dan disampaikan dengan presentasi, juga demonstrasi langsung[7]. Siswa 

dijadwalkan untuk berlatih teknik yang telah dilatih secara langsung dan dinilai, serta 

program ini melibatkan pembagian sikat gigi, pasta gigi, juga memberi pendidikan 

tambahan seperti poster dan brosur[8]. Evaluasi dilakukan dengan observasi aktif yang 

berkelanjutan untuk melihat perubahan dalam pengetahuan serta kebiasaan. 

Data yang akan diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif untuk memberikan 

gambaran tentang dampak program ini terhadap pengetahuan dan kebiasaan gosok gigi 

para siswa. Hasilnya adalah sebuah laporan yang mencerminkan efektivitas program dan 

memberikan rekomendasinya ataupun tindak lanjut dan perbaikan di masa datang[9]. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kondisi Awal 

Sebelum implementasi program, observasi menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan 

dan kebiasaan gosok gigi di kalangan siswa SD Swasta PAB 1 Klumpang masih rendah. 

Banyak siswa kurang memahami teknik menyikat gigi yang benar dan pentingnya 

menjaga kebersihan mulut[10]. 

2. Implementasi Program 

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) dari Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah 

dilaksanakan selama 21 hari dengan berbagai kegiatan edukatif. Kegiatan tersebut 

termasuk: 

• Penyuluhan mengenai teknik menyikat gigi yang benar dan pentingnya 

kebersihan mulut. 

• Demonstrasi langsung dan pelatihan teknik menyikat gigi. 

• Pembagian sikat gigi dan pasta gigi. 

3. Evaluasi dan Observasi: 

• Selama dan setelah pelaksanaan program, observasi aktif dilakukan untuk 

menilai perubahan dalam pengetahuan dan kebiasaan gosok gigi para siswa. 
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• Evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan mengenai teknik 

menyikat gigi dan pentingnya kebersihan mulut. 

• Kebiasaan gosok gigi siswa juga mengalami perubahan positif, dengan lebih 

banyak siswa yang secara rutin menerapkan teknik yang benar. 

4. Analisis Data : 

Data yang dikumpulkan selama program dianalisis secara deskriptif, menunjukkan 

bahwa program edukasi telah efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan kebiasaan 

gosok gigi di kalangan siswa. Laporan hasil mencerminkan dampak positif dari program 

dan memberikan rekomendasi untuk tindak lanjut dan perbaikan di masa depan. 

5. Kesimpulan dan Rekomendasi: 

Program edukasi ini berhasil meningkatkan kesadaran dan kebiasaan gosok gigi di SD 

Swasta PAB 1 Klumpang. Disarankan untuk melakukan program serupa di komunitas 

lain dengan mempertimbangkan penyesuaian berdasarkan kebutuhan spesifik komunitas 

tersebut. 

Ringkasan ini mencerminkan pencapaian utama dari penelitian dan implementasi program, 

serta memberikan panduan untuk langkah-langkah perbaikan dan pengembangan lebih 

lanjut. 

 

PEMBAHASAN 

1. Kondisi Awal 

Sebelum program edukasi dimulai, observasi mengungkapkan bahwa pengetahuan dan 

kebiasaan gosok gigi di SD Swasta PAB 1 Klumpang masih sangat rendah. Masalah 

ini mungkin disebabkan oleh kurangnya akses informasi dan edukasi tentang 

kesehatan gigi di daerah tersebut. Banyak siswa tampaknya belum memahami teknik 

menyikat gigi yang benar dan pentingnya menjaga kebersihan mulut, yang dapat 

mengarah pada masalah kesehatan gigi di masa depan[11]. Temuan ini konsisten 

dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pengetahuan dan kebiasaan 

kesehatan gigi sering kali kurang di komunitas dengan akses terbatas ke pendidikan 

kesehatan. 
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2. Implementasi Program 

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) dirancang untuk mengatasi kekurangan 

pengetahuan dan kebiasaan ini melalui pendekatan edukatif yang komprehensif. 

Selama 21 hari, berbagai kegiatan dilaksanakan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

praktik siswa: 

• Penyuluhan: Memberikan informasi dasar mengenai teknik menyikat gigi yang 

benar dan pentingnya menjaga kebersihan mulut. Ini membantu siswa 

memahami dasar-dasar perawatan gigi. 

• Demonstrasi dan Pelatihan: Kegiatan ini memungkinkan siswa untuk melihat 

dan mempraktikkan teknik yang benar secara langsung, yang dapat 

meningkatkan keterampilan mereka dan memperkuat pembelajaran. 

• Pembagian Peralatan: Sikat gigi dan pasta gigi disediakan untuk memastikan 

siswa memiliki alat yang diperlukan untuk menerapkan pengetahuan baru 

mereka. 

Pendekatan ini tidak hanya memberikan pengetahuan tetapi juga mendukung perubahan 

perilaku melalui alat dan materi yang diperlukan. 

3. Evaluasi dan Observasi 

Selama dan setelah pelaksanaan program, evaluasi menunjukkan perubahan yang 

signifikan dalam pengetahuan dan kebiasaan siswa: 

• Peningkatan Pengetahuan: Ada peningkatan pemahaman mengenai teknik 

menyikat gigi dan pentingnya kebersihan mulut, menunjukkan bahwa 

penyuluhan dan pendidikan telah berhasil menyampaikan informasi penting. 

• Perubahan Kebiasaan: Kebiasaan gosok gigi siswa mengalami perubahan 

positif, dengan lebih banyak siswa yang secara rutin menerapkan teknik yang 

benar. Ini menunjukkan bahwa program tidak hanya berhasil dalam 

meningkatkan pengetahuan tetapi juga dalam mengubah perilaku. 

Observasi aktif selama program membantu dalam melacak perubahan ini dan memastikan 

bahwa materi yang diajarkan diterapkan dengan benar oleh siswa. 

4. Analisis Data 

Analisis data deskriptif menunjukkan bahwa program edukasi memiliki dampak 

positif yang signifikan pada pengetahuan dan kebiasaan gosok gigi siswa. Data 
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menunjukkan bahwa pendekatan yang digunakan dalam program efektif dalam 

meningkatkan kesadaran dan praktik kesehatan gigi. Laporan hasil memberikan 

gambaran yang jelas tentang efektivitas program, serta mengidentifikasi area yang 

berhasil dan potensi perbaikan. 

5. Kesimpulan dan Rekomendasi 

Kesimpulan program edukasi ini telah berhasil meningkatkan pengetahuan dan 

kebiasaan gosok gigi di SD Swasta PAB 1 Klumpang. Program ini menunjukkan 

bahwa pendekatan edukatif yang komprehensif dapat secara efektif mengatasi masalah 

kesehatan gigi di kalangan siswa. 

 

Rekomendasi program serupa dapat diterapkan di komunitas lain dengan 

menyesuaikan materi dan pendekatan sesuai dengan kebutuhan spesifik komunitas 

tersebut. Ini mencakup pertimbangan tentang budaya lokal, aksesibilitas, dan sumber daya 

yang tersedia. Pengabdian lebih lanjut dan tindak lanjut dapat membantu mengidentifikasi 

strategi terbaik untuk pelaksanaan program yang lebih luas. Pembahasan ini menyoroti 

keberhasilan program dalam mengatasi masalah kesehatan gigi di SD Swasta PAB 1 

Klumpang dan memberikan dasar yang kuat untuk pengembangan program edukasi 

kesehatan gigi di komunitas lain. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Secara umum, dalam penulisan judul jurnal ilmiah, mencantumkan nama sekolah 

atau institusi tertentu tidak lazim dan sering kali tidak dianjurkan, kecuali jika hal tersebut 

relevan dengan konteks penelitian atau menjadi bagian dari studi kasus yang sangat 

spesifik. Judul jurnal biasanya lebih fokus pada topik penelitian, metodologi, atau temuan 

utama daripada mencantumkan nama institusi atau sekolah. Program ini menunjukkan 

bahwa pendekatan edukatif yang komprehensif dapat secara efektif mengatasi masalah 

kesehatan gigi di kalangan siswa. 

Namun, jika pengabdian tersebut secara khusus berfokus pada studi kasus di 

sekolah tertentu dan menyajikan temuan yang relevan hanya untuk konteks tersebut, 
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mencantumkan nama sekolah dalam judul bisa saja diterima, dengan catatan bahwa hal 

tersebut harus mengikuti pedoman dan kebijakan jurnal tempat artikel akan diterbitkan. 

Selalu periksa pedoman penulisan jurnal untuk memastikan bahwa judul sesuai dengan 

standar yang ditetapkan. 
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yang telah menyediakan akses dan dukungan penuh selama pelaksanaan Program Kuliah 

Kerja Nyata (KKN). Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada para siswa yang 

telah aktif berpartisipasi, serta kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan berupa 

materi edukasi, seperti sikat gigi, pasta gigi. Kami juga menghargai kontribusi tim 

pengajaran yang telah berperan dalam penyuluhan serta bimbingan teknis mengenai 

kebiasaan gosok gigi yang baik. Tanpa dukungan dan partisipasi dari semua pihak, 

efektivitas program ini tidak akan dapat dievaluasi dan dilaporkan dengan baik. Akhir kata, 
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